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BAB III
[bookmark: _Toc130211004][bookmark: _Toc130232030]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc130211005][bookmark: _Toc130232031]Objek Penelitian
Pemerintah Kota Cirebon dibentuk pada Tahun 1906 dengan nama Gemeente Cheribon, kemudian berubah pada tahun 1926 menjadi Stadgemeente Cheribon, kemudian bala tentara Jepang berkuasa di Kota Tjirebon pada Tahun 1942-1945 Nama Kota berubah menjadi Tjirebon Si, setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945 nama kota berubah lagi menjadi Kota Tjirebon. Setelah terbentuknya sampai dengan tahun 1947 Pemerintah Kota Besar Cirebon belum mempunyai Kecamatan sehingga Pemerintah Kota Cirebon saat itu langsung membawahi 5 Desa yaitu Desa Kejaksan, Desa Panjunan, Desa Lemahwungkuk, Desa Pekiringan dan Desa Pekalipan.



Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1947 dibentuk 2 wilayah Administratif Kecamatan yaitu Kecamatan Cirebon Utara dan Kecamatan Cirebon Selatan. Pada Tahun 1965 di Kota Cirebon terdapat 7 Desa yang penamaannya menjadi Lingkungan, pada saat itu Lingkungan Sunyaragi masuk ke Wilayah Kedaulatan Lingkungan Harjamukti Kecamatan Cirebon Selatan dengan Kepala Desa PANGERAN PRABU PARTA KUSUMA sejak saat itu seluruh harta kekayaan desa berupa tanah-tanah bengkok dan titisara serta barang inventaris lainnya dihapuskan, selanjutnya dijadikan inventaris milik Kotapraja Tjirebon. Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat Tanggal 12 Januari 1970 terjadi Komposisi 
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Baru dalam kecamatan dan lingkungan dimana Jumlah kecamatan menjadi 4 kecamatan, Kecamatan Cirebon Utara, Kecamatan Cirebon Timur, Kecamatan Cirebon Selatan dan Kecamatan Cirebon Barat dan jumlah lingkungan menjadi 14 lingkungan. Lingkungan Sunyaragi, Lingkungan Harjamukti, Lingkungan Kesambi dan Lingkungan Kalijaga masuk ke Desa Harjamukti wilayah Kecamatan Cirebon Selatan. Adapun pejabatnya pada waktu pemekaran, yaitu pada tahun 1970 an dijabat oleh Bapak Tjastra Suherman, dari keempat Kepala Lingkungan pada waktu itu dan pemekaran dapat kami terangkan sebagai berikut : 1. Lingkungan Harjamukti dijabat oleh Bapak Tjastra Suherman. 2. Lingkungan Kesambi dijabat oleh Bapak Moh. Raub. 3. Lingkungan Kalijaga dijabat oleh Bapak Kamsi 4. Lingkungan Sunyaragi dijabat oleh Bapak Tjasadi Sutomo. Dan pada tahun 1974 Lingkungan Sunyaragi 2 Yaitu Lingkungan Karyamulya dan Lingkungan Sunyaragi, sebagai Kepala Lingkungan Sunyaragi Pertama Yaitu TJASADI SUTOMO (1970-1972). 
Pada tahun 1982 istilah lingkungan berubah menjadi Kelurahan yang dipimpin oleh seorang LURAH, berdasarkan Keputusan Walikotamadya Cirebon Nomor 215/Pm.204.1/WK/82 Kotamadya Cirebon melaksanakan pemekaran Kelurahan dari 14 Kelurahan menjadi 20 Kelurahan. Lurah Sunyaragi Pertama adalah KARDJI KURNIADY (1981-1985). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 1986, telah terjadi perubahan susunan Kecamatan di Kotamadya Cirebon dari semula 4 Kecamatan menjadi 5 Kecamatan, Kecamatan Cirebon Selatan berubah menjadi Kecamatan Harjamukti dan Kecamatan Cirebon Barat berubah menjadi Kecamatan Kesambi yang meliputi wilayah Kelurahan Kesambi, Kelurahan Pekiringan, Kelurahan Sunyaragi, Kelurahan Drajat dan Kelurahan Karyamulya. Susunan kecamatan dan kelurahan di Kota Cirebon ini tetap bertahan hingga sekarang.
[bookmark: _Toc130327630]Tabel 3. 1 
Daftar Nama Lurah Sunyaragi
	NO
	NAMA
	PERIODE
	JABATAN
	ASAL USUL

	1.
	P.PRABU PARTAKUSUMA
	1940-1951
	Kepala Desa
	Dari Masyarakat

	2.
	SABRI
	1951-1970
	Kepala Desa
	Dari TNI AD

	3.
	TJASADI SUTOMO
	1970-1972
	Kepala Lingkungan
	Dari TNI AD

	4.
	SUPARMAN
	1972-1974
	Kepala Lingkungan
	Dari TNI AD

	5.
	KAMSI
	1974-1977
	Kepala Lingkungan
	Dari TNI AD

	6.
	ACOL
	1977-1981
	Kepala Lingkungan 
	Dari TNI AD

	7.
	KARDJI KURNIADY
	1981-1985
	Lurah
	Dari PNS

	8.
	RASBUN SUTANTO
	1985-1991
	Lurah
	Dari PNS

	9.
	EDI MEDIANA
	1991-1994
	Lurah
	Dari PNS

	10.
	SUTISNA, BA
	1994-1997
	Lurah
	Dari PNS

	11.
	Drs. AGUS SUHERMAN
	1997-2001
	Lurah
	Dari PNS

	12.
	M. TAUFAN BHARATA, S.Sos
	2001-2004
	Lurah
	Dari PNS

	13.
	Drs. AGUS SUHERMAN, SH
	2004-2006
	Lurah
	Dari PNS

	14.
	Dra. KADINI
	2006-2009
	Lurah
	Dari PNS

	15.
	MUCHTAR HAERUDDIN, S.Sos.MM
	2009-2011
	Lurah
	Dari PNS

	16.
	TITI SULASTRI, SH
	2011-2013
	Lurah
	Dari PNS

	17.
	H. RUSTIM, S.Sos
	2013-2022
	Lurah
	Dari PNS

	18.
	DANI ILHAM RAMADHAN, S.STP
	2022-sekarang
	Lurah
	Dari PNS


Sumber : Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon, 2023
Berdasarkan data kependudukan perkembangan jumlah penduduk tahun 2022 di Kelurahan Sunyaragi mencapai 12.819 jiwa yang terdiri dari laki-laki 6.404 jiwa dan perempuan 6.415 jiwa. Adapun jumlah kepala keluarga sebanyak 4.110 KK dengan tingkat kepadatan penduduk 5.239,97 per Kilometer dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 2021 dimana laki-laki berjumlah 6.509 jiwa dan perempuan 6.479 jiwa. Ini berarti secara persentase perkembangan penduduk laki-laki -1,61% dan perempuan -0,99% yang berarti menunjukan terdapat penurunan jumlah penduduk.
Berdasarkan data potensi sumberdaya alam salah satunya adalah mata pencaharian  pokok kelurahan sunyaragi mayoritas jenis pekerjaannya buruh harian lepas yang terdiri dari laki-laki sebanyak 684 orang dan 21 orang perempuan.
Kelurahan sunyaragi merupakan bagian wilayah kecamatan kesambi. Berdasarkan perda no.18 tahun 2008 batas kelurahan sunyaragi adalah :
a. Sebelah utara berbatasan dengan Pekiringan Kesambi 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Karyamulya - Harjamukti
c. Sebelah timur berbatasan dengan Drajat-Harjamukti
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tuk-Desa Kalikoa
Kelurahan sunyaragi membawahi 11 rukun warga dan 55 rukun tetangga hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini :	
[bookmark: _Toc130321846][bookmark: _Toc130327631]Tabel 3. 2
[bookmark: _Hlk130234103] Daftar Jumlah RT Dan RW Kelurahan Sunyaragi
	RW
	DESA
	JUMLAH RT

	01
	Karang Yudha
	04

	02
	Taman Sari
	05

	03
	Karang Baru
	05

	04
	Lebu 
	06

	05
	Siadem 
	03

	06
	Karang Jalak Indah 
	06

	07
	Karang Jalak Mekar
	06

	08
	Margasari 
	07

	09
	Karang Malang
	03

	10
	Yudhasari 
	06

	11
	Bima Indah 
	04


Sumber : Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon, 2023
Secara geografis kelurahan sunyaragi memiliki luas wilayah 244,64 Ha dengan ketinggian dari permukaan laut 2,00 mdl. Yang memiliki curah hujan 1.000.00 mm dan suhu rata-rata 29 °C Dan yang paling menonjol yang di miliki kelurahan sunyaragi adalah potensi wisata goa sunyaragi dan situs sejarah serta makam nya yang merupakan salah satu aset kelurahan sunyaragi.
[image: ]Lokasi Kantor Kelurahan Suyaragi Beralamat di Jalan Brigjend Dharsono By Pass Kota Cirebon.






Gambar 3. 1
Kantor Kelurahan Sunyaragi
[image: ]Sumber : Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon, 2023




Gambar 3. 2
                          Renovasi Kantor Kelurahan Sunyaragi
       Sumber : Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon, 2023




3.1.1. [bookmark: _Toc130211006][bookmark: _Toc130232032][bookmark: _Toc130211007][bookmark: _Toc130232033]Visi Dan Misi Kantor kelurahan Sunyaragi Kecamatan Kesambi Kota Cirebon

a. VISI
Mewujudkan pelayanan prima dan profesionalisme di Kelurahan Sunyaragi guna meningkatkan pembangunan masyarakat yang mandiri dan sejahtera
b. MISI
1. Mengembangkan standar pelayanan masyarakat menuju standar pelayanan prima 
2. Meningkatkan peran alternatif masyarakat dalam pembangunan
3. Menciptakan lingkunganyang tertib, amandan nyaman
3.1.2. [bookmark: _Toc130211008][bookmark: _Toc130232034]Sarana Dan Prasarana Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota 
Cirebon

Berdasarkan yang praktikan ketahui prasarana dan sarana yang ada di kelurahan sunyaragi meliputi :
1. Gedung kantor, baik bersih dan rapih yang terdiri dari :
1. Jumlah ruang kerja ada 7 ruangan 
1. Balai desa/kelurahan 
1. Listrik
1. Air bersih
1. Telepon
1. Mushola 
1. Inventaris dan alat kantor 
1. Jumlah meja 19 unit
1. Jumlah kursi 120 unit
1. Jumlah al-mari arsip 16 unit
1. Komputer 8 unit
1. Motor 5 unit
1. Bentor 3 unit
1. AC 5 unit
1. Infokus/proyektor 2 unit
1. Administrasi pemerintahan kelurahan
1. Buku data peraturan desa, ada dan terisi
1. Buku keputusan kepala desa atau lurah, ada dan terisi
1. Buku administrasi kependudukan, ada dan tersi
1. Buku data iventaris ada dan terisi buku data aparat ada dan terisi
1. Buku data tanah milik desa/tanah kas desa/milik kelurahan, ada dan terisi
1. Buku administrasi pajak dan retribusi, ada dan terisi
1. Buku data tanah, ada dan terisi
1. Buku laporan pengaduan masyarakat, ada dan tidak terisi
1. Buku agenda ekspedisi,ada dan terisi
1. Buku profil desa/ kelurahan ada dan terisi
1. Buku data induk penduduk, ada dan terisi 
1. Buku-buku data mutase penduduk, ada dan terisi
1. Buku rekapitulasi jumlah penduduk akhir bulan, ada dan terisi
1. Buku registrasi pelayanan penduduk, ada dan terisi
1. Buku data penduduk sementara, ada dan terisi
1. Buku anggaran penerimaan, ada dan terisi
1. Buku anggaran pengeluaran pegawai dan pembangunan, ada dan terisi
1. Buku kas umum, ada dan terisi
1. Buku kas pembantu penerimaan, ada dan terisi
1. Buku kas pembantu pengeluaran rutin dan pembangunan, ada dan terisi
1. Buku data Lembaga kemasyarakatan, ada dan terisi














3.1.3. [bookmark: _Toc130211009][bookmark: _Toc130232035]Data Aparatur Sipil Negara (ASN) Kantor Kelurahan
[bookmark: _Toc130211010][bookmark: _Toc130232036]Sunyaragi Kota Cirebon
[bookmark: _Toc130327632]Tabel 3. 3 
Data Aparatur Sipil Negara (ASN) Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon
	No
	Jabatan
	Jumlah 
	Golongan

	1. 
	Lurah
	1
	III

	1. 
	Sekertaris Lurah
	1
	III

	1. 
	Bendahara
	1
	III

	1. 
	Seksi Administrasi Pemerintahan Dan Pelayanan Publik
	1
	III

	1. 
	Staf Pelayanan publik
	2
	-

	1. 
	Seksi Pemberdayaan Masyarakat
	1
	III

	1. 
	Seksi Pemerintahan Umum Ketentraman Dan Ketertiban
	1
	III


Sumber : Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon, 2023
3.1.4. [bookmark: _Toc130211011][bookmark: _Toc130232037]Struktur Organisasi  Kantor Kelurahan Sunyaragi

Organisasi merupakan sekumpulan orang yang terkait dalam suatu wadah untuk mencapai tujuan tertentu yang telah disepakati. Dalam suatu organisasi terdapat pembagian tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota atau bagian didalamnya. Disamping itu organisasi juga memiliki fungsi sebagai management maka Kerjasama dalam suatu organisasi sangat diperlukan untuk mewujudkan suatu organisasi yang bersifat solidaritas. Sebagai pembeda fungsi dan tanggung jawab dari orang-orang yang ada didalamnya dibentuklah suatu tingkatan atau jabatan yang berbentuk struktur organisasi.



	DANI ILHAM RAMADHAN, S.STP

	LURAH




	MUHAMMAD DIDIN FAHRUDIN,SE

	Sekretaris






	TRIONO,S.Sos. M.AP

	Bendahara Pembantu Pengeluaran





	MAHMUDIN

	Seksi Pemerintahan Umum Ketentraman Dan Ketertiban


	SUKMA INPRASARI, S.Sos

	Seksi Pemberdayaan Masyarakat



	ANAND ICHWANTO,SE

	Seksi Administrasi pemerintahan Dan Pelayanan Publik






	AMIN SUHERMIN

	Staf Pelayanan Publik



	ADE NOVITA AMI

	Staf Pelayanan Publik




	

        Gambar 3. 3 
           Struktur Organisasi Kelurahan Sunyaragi
     Sumber : Kantor Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon, 2023











Berdasarkan struktur organisasi kepegawaian kelurahan sunyaragi jumlah aparat kelurahan terdiri dari :
1. Lurah yang dijabat oleh bapak Dani Ilham Ramadhan,S.STP Tingkat Pendidikan S1 golongan III
2. Sekretaris yang dijabat oleh Muhammad Didin Fahrudin,SE Tingkat Pendidikan S1 golongan III
3. [bookmark: _Hlk133261875]Bendahara pembantu pengeluaran yang dijabat oleh bapak Triono,S.Sos. M.AP Tingkat Pendidikan S2 golongan III
4. [bookmark: _Hlk133262198]Seksi Administrasi pemerintahan dan Pelayanan publik yang di jabat oleh bapak Anand Ichwanto,SE Tingkat Pendidikan S1 golongan III 
Seksi administrasi dan pelayanan publik memiliki 2 orang staf yaitu :
a. [bookmark: _Hlk120809933]Amin Suhermin Tingkat Pendidikan D3 golongan -
b. Ade Novita Ami Tingkat Pendidikan SMA golongan -
5. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Yang Dijabat oleh Sukma Inprasari, S.Sos Tingkat Pendidikan S1 golongan III
6. Seksi Pemerintahan Umum Ketentraman Dan Ketertiban Yang dijabat oleh bapak Mahmudin Tingkat Pendidikan SMA golongan III




3.2 [bookmark: _Toc130211012][bookmark: _Toc130232038]Metode Penelitian
3.2.1. [bookmark: _Toc130211013][bookmark: _Toc130232039]Metode Penelitian Yang Digunakan
[bookmark: _Hlk132553069]Tipe penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif, Menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. dengan jenis penelitian descriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran faktual dengan argument yang tepat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran melalui proses analisis untuk memahami peran pemerintah kelurahan dalam meningkatkan kinerja pegawainya di kantor kelurahan sunyaragi kota cirebon. Data kualitatif yang di peroleh berupa pengamatan, hasil wawancara, analisis dokumen, catatan lapangan yang disusun oleh peneliti.
3.2.2. [bookmark: _Toc130211014][bookmark: _Toc130232040]Desain Penelitian
Yang menjadi gambaran dalam penelitian adalah bagaimana peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan cara menggunakan Teknik 5 landasan karakteristik kepemimpinan yaitu cara berkomunikasi, pemberian motivasi, kemampuan memimpin, pengambilan keputusan, kekuasaan yang positif.
3.3 [bookmark: _Toc130211015][bookmark: _Toc130232041]Informan Dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 [bookmark: _Toc130211016][bookmark: _Toc130232042]Informan
Informan adalah orang yang benar-benar mengetahui atau pelaku yang terlibat langsung dengan permasalahan penelitian. Informan ini harus banyak pengalaman tentang penelitian, serta dapat memberikan pandangan tentang nilai-nilai, sikap, proses dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat. Adapun informan yang dimaksud adalah :
a. Informan Utama 
Informan utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang di teliti. Informan Utama merupakan orang yang mengetahui secara teknis dan detail dengan masalah penelitian yang akan di pelajari (Sugiono 2019), maka informan utama adalah mereka yang ikut langsung terlibat dalam kegiatan penelitian. Adapun yang menjadi informan utama adalah  : Dani Ilham Ramadhan, S.STP
b. [bookmark: _Hlk132482555]Informan Pendukung adalah informan yang di tentukan dengan dasar pertimbangan memiliki pengetahuan dan sering berhubungan baik secara formal maupun informal dengan informan utama. Adapun yang menjadi informan pendukung adalah :
1. Sekertaris Lurah Muhammad Didin Fahrudin, SE
2. Bendahara Pembantu Pengeluaran Triono, S.Sos. M.AP
3. Seksi Administrasi Pemerintahan Dan Pelayanan Publik Anand Ichwanto, SE
4. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Sukma Inprasari, S.Sos
5. Seksi Pemerintahan Umum Ketentraman Dan Ketertiban Mahmudin
3.3.2 [bookmark: _Toc130211017][bookmark: _Toc130232043]Teknik Pemilihan Informan
[bookmark: _Toc130211018][bookmark: _Toc130232044]Teknik pemilihan informan ini dengan cara teknik purposive sampling adalah teknik mengambil informan atau narasumber dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penelitian karena orang tersebut di anggap memiliki informasi yang diperlukan bagi peneliti. 
Menurut Sugiono (2012) teknik penentuan informan yang disebut dengan istilah teknik purposive sampling yaitu Teknik pengambilan sampel yang disesuaikan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka digunakan instrument pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi dan kepustakaan. Dalam penjelasannya yaitu:
1. Wawancara
Wawancara yang diajukan sifatnya tertutup, sehingga informan dapat memberikan   jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan menjawab pertanyaan wawancara yang diajukan oleh penelitian pada jawaban yang telah disediakan. Untuk menentukan kriteria atau kategori penilaian pendapat informan maka dibuat skala interval.
2. Observasi
Untuk melengkapi data yang diperoleh melalui hasil angket, maka penulis juga berupaya memperoleh informasi melalui kegiatan observasi selama pengumpulan data di laksanakan. Dalam hal ini penulis perlu membaur dengan populasi di lokasi penelitian untuk memperoleh gambaran kenyataan tentang peran pemimpin yang diterapkan oleh Lurah Kelurahan Sunyaragi Kota Cirebon dalam meningkatkan kinerja pegawai.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data yang dapat mendukung penelitian, atau sebagai pelengkap penelitian ini, yaitu jumlah pegawai, jumlah dosen, jumlah mahasiswa, sarana dan prasarana dan fasilitas yang relevan dengan penelitian.
4. Kepustakaan
Pengumpulan data dengan mempelajari literatur-literatur yang ada berupa karya ilmiah, buku-buku yang berhubungan erat dengan masalah yang terkait dengan penelitian ini.

3.4 [bookmark: _Toc130211019][bookmark: _Toc130232045]Operasionalisasi Konsep Penelitian
Untuk memudahkan penelitian ini penulis memberikan beberapa Batasan penelitian dan fokus penelitian serta garis besarnya sebagai berikut :
1. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksana salah satu tupoksi pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah kelurahan yaitu para pegawai kelurahan yang diuraikan dalam bentuk pembinaan manusia sebagai sumberdaya untuk meningkatkan hasil kerja.
2. Pemerintah yang dimaksud adalah pemerintah kelurahan yang mempunyai peranan besar dalam hal ini adalah lurah untuk mengatur dan mengarahkan pegawainya agar dapat bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan
3. Dalam pelaksanaan kinerja pegawai dituntut agar dapat berdisiplin dan tepat waktu agar efektif dalam melaksanakan pekerjaan yang dapat menentukan keberhasilan suatu organisasi yang mana hal ini di pengaruhi faktor-faktor yang menghambat dan upaya untuk mengatasi hambatan itu
3.5 Pengujian Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang di tuduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang di peroleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transverability, dependability dan confirmability (Sugiono 2007:270)
Agar data dalam penelitian kualitatif dapat di tanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data adapunuji keabsahan data yang dapat dilaksanakan yaitu :
1. Credibility
2. Transferability
3. Dependability
4. Confirmability
Adapun penjelasan dari paparan tersebut yaitu :
1.  Credibility
Merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah yang dilakukan. Uji credibility terdiri dari :
a. Dengan perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan credibilitas atau kepercayaan data pengujian di fokuskan terhadap data yang diperoleh setelah di cek kembali ke lapangan benar atau tidaknya ada perubahan atau masih tetap. Maka perpanjangan pengamatan perlu di akhiri
b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian secara berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat di catat atau di rekam dengan baik dan sistem matis
c. Trianggulasi dalam pengujian ini di artikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu
d. Analisis kasus negative berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah di temukan.
e. Menggunakan bahan reverensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah di temukan oleh peneliti.
f. Mengadakan membercek untuk mengetahui seberapa jauh data yang di peroleh sesuai denga napa yang di berikan oleh pemberi data.
2.  Transferability
Merupakan faliditas eksternal dalam penelitian kualitatif. Faliditas eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat di terapkannya hasil penelitian kepopulasi dimana sempel tersebut di ambil.pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer masih dapat dipakai dalam situasi lain tergantung pada si pemakai sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda dan nilai faliditas transfer masih dapat di pertanggung jawabkan

3. Dependability 
Merupakan penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian Dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independent mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian
4. Confirmability
Merupakan objektivitas pengujian kualitatif. Dikatakan objektif apa bila hasil penelitian telah di sepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan apa bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, Maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirbility. Artinya data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data dapat di pertanggung jawabkan
3.6 [bookmark: _Toc130211020][bookmark: _Toc130232046]Teknik Analisis Data
Merupakan proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan. Data analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kualitatif yaitu yang bersifat menggambarkan temuan hasil penelitian secara utuh dengan menggunakan dasar-dasar landasan karakteristik kepemimpinan. Data yang diperoleh kemudian di analisis secara bersamaan dengan proses pengambilan data kemudian data dari hasil wawancara dan observasi di catat dan di kumpulkan sehingga menjadi catatan lapangan yang di sajikan kedalam hasil penelitian.
3.7 [bookmark: _Toc130211021][bookmark: _Toc130232047]Jadwal Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dari segi waktu dan kegiatan, untuk itu penulis membuat jadwal kegiatan yang dilaksanakan secara 3 tahap yaitu:
1. Tahap pertama
Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan proposal, seminar proposal, penyusunan instrumen penelitian dan pengajuan izin riset (penelitian)
2. Tahap kedua
Tahap ini meliputi pengumpulan data lapangan, analis data dan penyusunan data.
3. Tahap ketiga
Tahap ini meliputi penyusunan skripsi, perbaikan dan penggadaan skripsi.
Penelitian ini dimulai dari Maret 2023 sampai Juni 2023 dan dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. 4 
Jadwal Penelitian
	No
	       TAHUN
       BULAN
   MINGGU 

Jenis Kegiatan
	2023

	
	
	MARET
	APRIL
	MEI
	JUNI

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4


Tahap Awal
	1.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Seminar Dan Perbaikan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tahap Penelitian
	1.
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Penyusunan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Wawan Cara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengolahan dan
Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan dan
Bimbingan Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tahap Akhir
	1.
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Dan Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Sidang Skripsi
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